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Abstract 

Several beaches do not maintain their existence, so interest in visiting them is low. This condition 

differs from Mesra Beach, which experienced a growth in visitors. To support its existence, managers 

must pay attention to visitors' needs. This situation is an effort to create sustainable tourism through 

visitor satisfaction. This research aims to determine visitors' attitudes toward Mesra Beach. This 

research uses mixed research methods as an exploratory effort. The Fishbein attitude model is used 

as a data analysis technique. Data collection uses questionnaires and interviews. Questionnaires 

were distributed to 384 respondents, while open interviews were conducted to explore the 

questionnaire results. The attributes used in this research include beach cleanliness, natural beauty, 

accessibility, facilities, and aesthetic photo spots. The research results explain that visitors' attitudes 

towards Mesra Beach are positive (92,600). This value is in the correct position (cut of the point) 

between the agree and strongly agree ranges. The aesthetic photo spot attribute obtained the highest 

attitude value (22.081). Meanwhile, the complete facilities attribute obtained the lowest attitude value 

(9.694). Managers can maintain the best attributes and improve the quality of attributes that obtain 

the opposite value. This way, Pantai Mesra can maintain its existence and formulate further policies. 

Keywords: Fishbein, Mesra Beach, Sustainable Tourism, Visitor Attitudes 

 

1. Pendahuluan 

Pariwisata merupakan sektor penting yang tengah berkembang dan menjadi fenomena global 

(Bangun Mulia, 2021). Pertumbuhan ekonomi serta pembangunan nilai sosial budaya 

menjadi dampak positif pariwisata (Aziz, 2022). Dalam perkembangannya, pariwisata 

melibatkan berbagai sektor, seperti ekonomi, sosial, kesehatan, dan sebagainya yang 

melibatkan peran serta masyarakat. Sebagai upaya memperoleh keseimbangan hidup dan 

kesejahteraan, pariwisata menjadi upaya untuk mewujudkannya (Poerwanto & Shambodo, 

2020). Beberapa penelitian menegaskan jika pariwisata memberikan peranan tambahan 

seperti: pemberdayaan masyarakat, merangsang munculnya industri pendukung pariwisata 

serta mampu menurunkan emosi negaif seseorang. 
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Perkembangan berikutnya menempatkan sektor pariwisata dalam menjaga berbagai hal yang 

berkaitan dengan pariwisata, seperti layanan transportasi, ketersediaan akomodasi, serta daya 

tarik lainnya (Mudrikah et al., 2014). Pariwisata dan pertumbuhan ekonomi saling berkorelasi 

dalam memperhatikan dampak yang dihasilkan. Pariwisata berimbas langsung terhadap 

perekonomian, mencakup penciptaan lapangan kerja serta distribusi pendapatan (Yakup & 

Haryanto, 2021). Berbagai dampak yang muncul merupakan akibat pariwisata sehingga perlu 

dipertimbangkan dalam menjaga keberlanjutan pariwisata. Pariwisata berkelanjutan 

menitikberatkan pemanfaatan sehingga pengaruh positifnya dapat dirasakan semua pihak 

(Febriandhika & Kurniawan, 2019). Melihat dampak pariwisata tersebut, tidak sedikit 

wilayah di Indonesia berlomba mengembangkan peluang wisata yang ada. Keanekaragaman 

daya tarik menjadi aset wisata seperti budaya, etnis dan suku, adat kebiasaan memiliki 

peluang untuk dikembangkan. Beberapa destinasi wisata memiliki potensi dan peluang untuk 

dikembangkan. Namun demikian, kondisi tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Namun demikian, fakta dilapangan menunjukan banyak pengelolaan pariwisata yang 

berujung kegagalan. Upaya tersebut memerlukan pengelolaan kreatif agar dapat presepsi 

positif dibenak wisatawan (Syamsu, 2018). 

Salah satu tujuan pariwisata yang dapat dinikmati adalah wisata pantai. Pantai-pantai ini tidak 

hanya menjadi daya tarik alami, tetapi juga memiliki potensi ekonomi yang besar (Febyanto 

et al., 2014). Pantai Mesra merupakan pantai yang terdapat di sepanjang pesisir selatan 

Gunungkidul. Daya tarik pantai ini menghadirkan perpaduan air laut dan pasir putih serta 

area lapang hijau yang indah. Pantai Mesra dikenal juga dengan nama Pantai Ngrawe, 

merupakan sebuah pantai indah dan estetik yang terletak di kawasan Gunungkidul 

Yogyakarta. Sering disebut sebagai "Miami-nya Jogja" dan merupakan destinasi populer bagi 

wisatawan yang mencari keindahan alam pantai dengan berbagai spot indah untuk fotografi 

media sosial. Pantai Mesra menyediakan beragam fasilitas, antara lain penyewaan tenda 

untuk berkemah, kasur, penerangan, air, toilet, musala (mushola), ruang pertemuan berupa 

Joglo, area api unggun, dan restoran. Pantai ini terpelihara dengan baik, minim sampah, dan 

pengunjung dihimbau untuk turut menjaga kebersihan lingkungan dengan membuang sampah 

dengan benar. 

Area pantai terlihat bersih dan tidak ada sampah yang berserakan menjadikan pantai semakin 

nyaman dikunjungi. Wisatawan bisa melakukan kegiatan di pantai ini, seperti berjemur, 

bersantai, maupun bermain air. Kondisi tersebut menjadikan Pantai Mesra sebagai destinasi 

wisata yang ramai dikunjungi. Setiap tahun jumlah kunjungan wisatawan semakin meningkat, 

terlihat berdasarkan kunjungan wisatawan pada Januari hingga Juli 2023, seperti yang tersaji 

pada Tabel 1: 

Tabel 1. Data Kunjungan Wisatawan Bulan Januari-September 2023 

Bulan Jumlah Pengunjung Melalui Pos 

Baron 

Januari 28.234 

Februari 45.783 

Maret 69.339 

April 101.838 

Mei 151.113 

Juni 186.460 

Juli 294.248 

Agustus 77.756 
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September 332.985 

Total   1.287.756 

        Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel disebelumnya, jumlah kunjungan wisatawan 

melalui Pos Baron tergolong ramai. Kunjungan wisatawan awal tahun 2023 berjumlah 28.234 

orang dan naik 45.783 orang pada bulan kedua. Jumlah kunjungan wisatawan kemudian 

meningkat pada bulan Maret sampai Juli, pada bulan Juli berjumlah 294.248 orang dan mulai 

turun kembali pada bulan Agustus dengan jumlah 77.756 orang. Jumlah tersebut meningkat 

kembali pada bulan September dengan jumlah 332.985 orang. Situasi tersebut berbanding 

terbalik dengan Pos masuk lain di Kabupaten Gunungkidul yang cenderung sepi. Seperti, Pos 

Tepus yang memiliki berbagai pantai yang tergolong sepi pengunjung karena terdapat 

beberapa permasalahan, seperti kurangnya sarana prasarana dalam mendukung kegiatan 

pariwisata. Pos Gunung gambar yang menawarkan pemandangan pantai yang masih asri, 

tetapi sepi pengunjung dikarenakan akses menuju destinasi wisata tergolong sulit. Keadaan 

ini berbeda dengan Pos Baron yang terus ramai dilalui wisatawan karena memiliki daya tarik 

khusus, yaitu Pantai Mesra, yang dilengkapi dengan fasilitas pendukung wisata yang lengkap. 

Sebagai upaya menjaga eksistensi destinasi wisata, pengelola perlu mengerti keinginan 

wisatawan serta mempelajari hal-hal yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan. 

Kepuasan dimaknai sebagai hasil penilaian pengunjung setelah membandingkan realita 

dengan ekspektasinya(Ong & Pambudi, 2014). jika kinerja sebuah layanan tidak sesuai 

ekspetasi (harapan) maka konsumen akan kecewa dan sebaliknya. Kepuasan wisatawan 

adalah hal sangat penting untuk diperhatikan oleh pengelola. Mengacu pada hal tersebut studi 

yang dilakukan oleh (Siregar, 2021) menegaskan pentingnya kepuasan bagi destinasi wisata 

dalam rangka mempertahankan keberlanjutan destinasi wisata. Kunci untuk mempertahankan 

wisatawan dapat diwujudkan melalui kepuasan. Kepuasan merupakan perasaan senang atau 

kecewa setelah membandingkan antara hasil produk dan harapanya (Fanggidae & R. Bere, 

2020). Kepuasan wisatawan tidak bisa diwujudkan dengan kualitas pelayanan saja, tetapi 

terdapat faktor lain yang mendukung implementasi kepuasan wisatawan. Oleh karena itu 

pengelola perlu melakukan pengukuran tingkat kepuasan wisatawan di destinasi wisata. 

Pengelola Pantai Mesra perlu mengetahui sikap dan perilaku wisatawan yang berkunjung. 

Model multi-atribut fishbein dapat digunakan dalam mengukur sikap wisatawan. (Engel et al., 

1995). Melalui metode fishbein, sikap wisatawan terhadap suatu destinasi dapat diketahui 

dengan diberikan beberapa instrumen pertanyaan terkait atribut dominan yang dimiliki suatu 

destinasi. Pertanyaan tersebut digunakan untuk mengukur kepercayaan dan evaluasi yang 

berkaitan dengan kepercayaanya. Pengelola mampu menggunakan, mengevaluasi, dan 

meningkatkan kualitas produk maupun jasa layanan yang dimiliki dengan menggunakan 

metode fishbein. 

Berdasarkan observasi dan studi literatur yang telah dilakukan, peneliti mencoba memetakan 

beberapa atribut dominan yang dipakai. Beberapa atribut itu adalah spot foto, kebersihan 

pantai, keindahan alam sekitar pantai, aksesbilitas, dan fasilitas. Selanjutnya, atribut-atribut 

tersebut digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini. Daya tarik wisata, fasilitas, dan 

aksesibilitas merupakan dalam riset tersebut diketahui beberapa instrumen yang ada dan 

menjadi penentu keputusan kunjungan ke Pantai Istana Amal. Lebih lanjut, instrumen itu 

menjadi penentu keberhasilan dalam pengembangan daerah tujuan wisata (Rokhayah & Ana 

Noor Andriana, 2021). Beberapa konsep fotografi juga menjadi penentu keputusan wisatawan 

untuk berkunjung di destinasi wisata pantai Pantai Kedung Tumpang (Kusumo, 2023). 
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Beberapa penelitian sebelumnya banyak mengangkat isu pengembangan (Ambarwati & 

Kalijaga, 2021). Penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi celah penelitian dalam 

mengkaji sikap wisatawan terhadap Pantai Mesra. 

Pantai Mesra menjadi destinasi wisata yang relatif banyak dikunjungi wisatawan 

dibandingkan dengan pantai lainnya. Pentingnya menerapkan kepuasan wisatawan 

merupakan upaya dalam menjaga eksistensi kunjungan wisatawan. Kondisi yang terjadi, 

beberapa pantai tidak memperhatikan kepuasan wisatawan. Beberapa masalah yang dialami 

pengelola, seperti: minimnya sarana prasarana serta kualitas sumber daya manusia yang 

dimiliki. Berkaca pada hal tersebut, pengelola perlu memperhatikan wisatawan selaku 

penerima layanan. Penelitian ini penting untuk mendapatkan gambaran presepsi pengunjung 

melalui pengelolaan pantai mesra di Gunung Kidul. 

2. Kajian Literatur dan Kajian Teori 

2.1 Kajian Literatur 

Menciptakan pengelolaan organisasi yang baik perlu mempertimbangkan penilaian yang 

diberikan penerima layanan (Sulistyo et al., 2022; Yudiandri & Sulistyo, 2022). Melalui 

upaya tersebut, berbagai layanan yang diberikan organisasi akan memberikan panduan bagi 

pengelola dalam menyusun strategi yang akan digunakan. Terlebih bagi sektor pariwisata, 

kepuasan merupakan hal utama yang harus diwujudkan. Beberapa instrumen yang dapat 

menjadi perhatian pengelola sektor pariwisata, diantaranya: akses (Djuwendah et al., 2021), 

fasilitas (Pahleviannur et al., 2020), kualitas sumber daya manusia (Trabucchi et al., 2021) 

serta atraksi yang dimiliki (Frenzel, 2017). Situasi tersebut membuat pengelola daya tarik 

harus melihat kembali alasan kunjungn serta kebutuhan yang akan dipenuhi. Konsep yang 

dikemukakan oleh (Ajzen, 1985, 1991; Ajzen et al., 2007) menyinggung masalah alasan 

psikologis pemikiran seseorang. Dalam perkembangannya, konsep ini dapat dijadikan acuan 

dalam menjelaskan sikap seseorang dalam mendapatkan kepuasan. 

Pengelola daya tarik wisata pantai mesra perlu memperhatikan untuk mengetahui sikap serta 

perilaku pengunjung (Çelik & Dedeoğlu, 2019). Upaya ini dapat diwujudkan dengan 

menggunakan model multi-atribut Fishbein. Konsep ini merupakan panduan yang banyak 

diadopsi untuk mengetahui sikap penerima produk layanan. Panduan ini akan mampu 

memberikan informasi bagi pengelola pantai Mesra melalui dua faktor (Mahanani & Sulistyo, 

2023; Sulistyo et al., 2022; Sulistyo & Djamil, 2018; Sulistyo & Salindri, 2019). Keyakinan 

menjadi faktor pertama yang harus diketahui dalam konsep ini. Sedangkan faktor kedua 

merupakan evaluasi dari keyakinan yang telah diketahui nilainya. Fokus utama konssep ini 

akan memudahkan pengelola dalam mengadopsi serta mengevaluasi dalam meningkatkan 

nilai produk yang ditawarkan. Hasil temuan dalam konsep ini dapat memberikan pengaruh 

bagi individu dalam memutuskan seuatu keinginan yang harus diwujudkan. 

Penelitian ini berusaha untuk membuka selubung sikap pengunjung terhadap objek wisata 

pantai. Beberapa penelitian pada ranah berbeda telah dilakukan pada objek layanan produk 

dan layanan akomodasi. Penelitian yang dilakukan oleh (Mahanani et al., 2023) menjelaskan 

pentingnya pengelola dalam memahami kebutuhan dan kepuasan pengunjung dalam upaya 

keberlanjutan. Implementasi dalam menjaga kepuasan penerima layanan juga masuk pada 

wilayah penyediaan akomodasi. Penelitian yang dilakukan oleh (Supratman, 2022) mencoba 

untuk melihat sikap pengunjung terhadap layanan yang didapat tamu selama berada di hotel 

melalui penawaran produk yang diberikan. 
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2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Sikap  

Sikap merupakan cerminan penilaian, perasaan, dan keinginan individu yang biasa konsisten 

terhadap suatu objek tertentu. Sikap mengarahkan individu ke dalam kerangka pemikiran 

yang mencakup preferensi positif atau negatif dan dorongan untuk mendekat atau menjauh 

terhadap objek tersebut (Kotler & Armstrong, 2018). Preferensi positif atau negatif tersebut 

merupakan hasil dari evaluasi individu terhadap keyakinan mereka terhadap objek sikap 

(Fishbein & Ajzen, 1975). 

2.2.2 Perilaku Konsumen 

Karakterisitik yang dimiliki konsumen akan memperngaruhi dalam pengambilan keputusan 

yang diinginkan. Menurut (Santoso & Kartika, 2018) kebutuhan dan keinginan wisatawan 

sangat bervariasi dan dapat berubah karena dipengaruhi beberapa faktor. Perilaku wisatawan 

merupakan tindakan perseorangan, kelompok atau organisasi yang berhubungan dengan 

proses pengambilan keputusan. Aktivitas yang dilakukan dimulai dari penilaian, perencanaan, 

memilih, mendapatkan, dan menggunakan barangyang dapat mempengaruhi keputusan. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi wisatawan adalah motivasi,  kepribadian,  pengamatan, 

sikap, dan persepsi konsumen. Sedangkan faktor eksternal yang dapat merubah perilaku, 

seperti: kelompok referensi, kelas sosial-budaya, serta komunikasi.  

2.2.3 Kepuasan  

Kepuasan konsumen merupakan hasil yang muncul dari dalam diri seseorang. Kepuasan 

dimaknai sebagai situasi senang atau sebaliknya, setelah membandingkan harapan serta 

layanan yang diterima. Apabila produk atau jasa pariwisata sudah memenuhi harapan 

wisatawan, penerima layanan akan merasa puas. Sebaliknya, apabila produk atau layanan jasa 

tidak dapat memenuhi harapan wisatawan, maka akan muncul rasa kecewa atau tidak puas. 

Hasil tersebut berdampak pada langkah seseorang dalam mencari produk atau jasa layanan di 

tempat lain guna memenuhi kebutuhan dan keinginan (Andayani, 2014). 

3. Metode Penelitian 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian campuran antara kuantitatif dan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian dilakukan secara eksploratif untuk mendapatkan berbagai informasi yang 

diperlukan. Lebih lanjut,  Penelitian ini juga menggunakan pendekatan konvergen untuk 

menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan (Yam, 2022). 

3.2 Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksakan di pantai Mesra Gunungkidul, DI Yogyakarta. Penelitian ini 

dilakukan setelah memperoleh ijin dari pengelola pantai Mesra.  

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam studi ini merupakan wisatawan yang datang di pantai Mesra Gunungkidul. 

Berdasarkan data Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul, jumlah kunjungan wisatawan di 

pantai Mesra pada bulan Januari-September 2023 sebanyak  1.287.756, sehingga rata-rata 

kunjungan perbulan wisatawan melalui Pos Baron yakni 143.084 wisatawan. Penggunan 

tabel Krejcie merupakan cara dalam menentukan jumlah sampel, sehingga jumlah responden 

terpilih adalah 384 wisatawan.  
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3.4  Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1. Kuesioner 

Kuisioner dalam studi ini diberikan kepada wisatawan yang berkunjung di Pantai Mesra 

selaku responden. Kuisioner tersebut terbagi menjadi dua bagian, yakni bagian awal adalah 

identitas pengisi atau responden dan bagian terakhir adalah pernyataan instrument destinasi 

penelitian. Jawaban dari kuisioner digunakan untuk mengukur sikap wisatawan terhadap 

atibut-atribut dominan Pantai Mesra. 

3.4.2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengambilan data dengan mendatangi objek penelitian secara 

langsung untuk mendapatkan berbagai hal maupun data. Observasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mendatangi secara langsung destinasi wisata Pantai Mesra untuk 

menggambarkan destinasi penelitian, mendapatkan data kunjungan wisatawan, dan 

menyebarkan kuisioner maupun melakukan wawancara kepada wisatawan yang berkunjung. 

3.4.3. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini merupakan wawancara terbuka yang memiliki tujuan dalam 

mendapatkan informasi yang mendalam mengenai pendapat dari responden (Widyaningsih, 

2021). Wawancara terbuka ditujukan kepada wisatawan pengunjung destinasi wisata Pantai 

Mesra, dalam hal ini wisatawan dengan tujuan untuk menggali jawaban yang telah diisi pada 

kuisioner. 

3.4.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengambilan data, seperti foto kegiatan, catatan, transkip, 

dan lain sebagainya yang berfungsi dalam melengkapi data hasil penyebaran kuisioner, 

observasi, dan wawancara. Dokumentasi pada penelitian ini merupakan foto yang didapatkan 

saat melakukan penyebaran kuisioner, wawancara, dan observasi di destinasi wisata  Pantai 

Mesra. 

3.5. Penentuan Atribut Penelitian 

Penentuan atribut atau indikator yang digunakan merupakan hal penting yang perlu dipahami. 

Atribut yang digunakan merupakan alasan dominan yang menjadi acuan pengunjung 

mengunjungi objek penelitian. berdasarkan hasil observasi serta studi literatur yang 

dilakukan, ditemukan beberapa alasan kunjungan seperti: kebersihan (Mahanani et al., 2023), 

keindahan (Frenzel, 2017), kemudahan akses (Djuwendah et al., 2021), fasilitas 

(Pahleviannur et al., 2020) serta spot foto (Kusumo, 2023).  

 

 
Gambar 1. Model Instrumen dan Analisa Sikap Yang Digunakan 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Model fishbein menjadi salah satu metode terkenal yang dapat dipergunakan untuk mengukur 

sikap konsumen terhadap suatu destinasi (Engel et al., 1995). Metode fishbein menjadi teknik 

pengolahan data yang digunakan untuk mengetahui presepsi wisatawan terhadap destinasi 

wisata  Pantai Mesra. Rumus dalam metode ini, yakni: 

 

Penelitian ini tidak bertujuan menguji pengaruh instrumen atau atribut terhadap kepuasan. 

Penelitian ini akan menghasilkan temuan analisa sikap berdasarkan atribut yang digunakan 

melalui analisa Fishbein. Model ini berfokus pada terbentuknya sikap individu terhadap suatu 

destinasi melalui dua faktor penting. Faktor pertama merupakan keyakinan terkait dengan 

atribut yang ada pada objek penelitian. Faktor berikutnya merupakan hasil evaluasi setiap 

keyakinan terhadap atribut, dengan mengukur seberapa baik atau tidak baik keyakinan 

terhadap beberapa atribut tersebut. Nilai keyakinan dan evaluasi tersebut dapat dikalikan 

untuk mengetahui nilai sikap individu terhadap suatu destinasi. (Ao) diartikan sebagai hasil 

analisa sikap pengunjung terhadap objek penelitian didasarkan atribut yang digunakan. (Bi) 

merupakan pernyataan awal yang diberikan oleh informan terkait atribut yang digunakan. (Vi 

atau Ei/ ei ) merupakan hasil evaluasi dari pernyataan respon terkait penyataaan awal atau 

keyakinan awal yang telah disampaikan sebelumnya. Sedangkan (n) merupakan jumlah 

atribut yang digunakan dalam menganalisa nilai sikap. Atribut merupakan alasan yang sering 

muncul dan mendasari kunjungan. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Karakteristik Responden 

 

Gambar 3. Karakteristik Respondena 
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Berdasarkan data yang diperoleh, profil responden cenderung lebih banyak berjenis kelamin 

perempuan, sedangkan rentang usia usia adalah rentang 21-30 tahun sedangkan iformasi 

pendidikan didominasi oleh lulusan sekolah lanjutan tingkat atas. Berdasarkan aktivitas 

pekerjaan, tempat tinggal serta jumlah wisatawan didominasi oleh karyawan swasta, domisili 

didominasi pengunjung dari Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan kunjungan didominasi 

oleh responden yang telah berkunjung sebanyak 1 kali.  

4.2  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Suatu penelitian memerlukan alat ukur yang valid untuk mendapatkan hasil data yang 

Kuesioner dinyatakan valid apabila nilai  >  (Supriadi, 2021).  untuk 30 

responden dengan tingkat signifikansi 5% adalah 0,361. Berdasarkan hasil uji validitas 

terhadap setiap instrumen keyakinan  dan evaluasi , didapatkan hasil  > 

. Dengan demikian, maka instrumen dapat dinyatakan valid.  

                   Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

No Instrumen Item   Keterangan 

1 Keyakinan   0,788 0,361 Valid 

  0,808 0,361 Valid 

  0,664 0,361 Valid 

  0,833 0,361 Valid 

  0,799 0,361 Valid 

2 Evaluasi   0,737 0,361 Valid 

  0,848 0,361 Valid 

  0,724 0,361 Valid 

  0,776 0,361 Valid 

  0,872 0,361 Valid 

Sumber: Data primer diolah 2024 

Studi ini menggunakan uji reliabilitas cronbach’s alpha. Keputusan dalam uji ini adalah 

dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha > 0.70 (Supriadi, 2021). Hasil uji  yang 

dilakukan terhadap keyakinan  adalah sebesar 0.811. Sedangkan hasil uji reliabilitas yang 

dilakukan terhadap evaluasi  adalah sebesar 0.845. Dengan demikian, instrumen 

tersebut dinyatakan reliabel. Hasil perhitungan uji reliabilitas tersaji pada tabel 5. 

                          Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

No Instrumen Cronbach’s Alpha N of Items 

1 Keyakinan  .811 5 

2 Evaluasi  .845 5 

    Sumber: Data primer diolah 2024 

 

4.3 Nilai Sikap Pengunjung Terhadap Pantai Mesra 

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan terhadap Pantai Mesra, diperoleh nilai  92,600. 

Nilai tersebut diperoleh dari akumulasi penjumlahan keyakinan dan evaluasi (A0 = bi*ei) 

berdasarkan jawaban dari 384 responden. Mengetahui secara jelas bagaimana posisi nilai 

tersebut diperoleh melalui jumlah kali antara rata–rata setiap atribut komponen keyakinan 

dan evaluasi. Hasil nilai (bi) dan (ei) merupakan hasil analisa nilai responden berdasarkan 
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pernyataan serta evaluasi dari pernyataan yang disampaikan. Sedangkan nilai (Ao) merupakan 

hasil perkalian antara nilai keyakinan (bi) dan evaluasi (ei)Hasil perhitungan nilai sikap 

pengunjung terhadap Pantai Mesra tersaji pada Tabel 4 dan 5. 

Tabel 4. Penilaian Instrumen 

 

Sumber: data primer diolah 

                Tabel 5. Nilai Sikap Pengunjung Terhadap Pantai Mesra 

Atribut Keyakinan  Evaluasi  Sikap  

Kebersihan Pantai 4,629 4,701 21,761 

Keindahan Alam 4,633 4,628 21,442 

Akses Yang Mudah 4,219 4,177 17,623 

Fasilitas Lengkap 3,102 3,125 9,694 

Spot Foto Estetik 4,703 4,695 22,081 

Jumlah   92,600 

                    Sumber: Data primer diolah 2024 

Atribut bangunan spot foto estetik menempati posisi pertama dengan perolehan nilai terbesar 

(22,081) dan diikuti atribut kebersihan pantai memperoleh nilai terbesar kedua (21,761). 

Situasi tersebut menunjukan bahwa spot foto estetik Pantai Mesra dan adanya kebersihan 

pantai yang didapatkan pengunjung menjadi alasan utama mereka melakukan kunjungan.  

“Berawal dari lihat di media sosial pantai mesra memiliki banyak spot foto yang estetik banget, 

lalu memutuskan untuk berkunjung” (R291, R327, R324). 

“Terdapat beragam spot foto yang memukau di Pantai Mesra, menjadikannya pilihan ideal 

untuk sesi foto prewedding. Keindahan ini menjadi alasan utama saya untuk mengunjungi 

pantai yang menawan ini” (R188, R321). 

 “Pantai Mesra memang terkenal dengan kebersihannya, dan hal tersebut menjadi alasan 

utama saya untuk memilih pantai ini dibandingkan pantai lain di Gunungkidul”(R80,R110) 

Fasilitas lengkap menjadi atribut dengan nilai terkecil tertimbang atribut-atribut lainya. 

Beberapa pengunjung berpendapat bahwa Pantai Mesra relatif cukup ramai dan bersih, 

namun fasilitas yang dimiliki pantai ini kurang lengkap. Kondisi tersebur dikarenakan tempat 
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parkir yang kurang memadai. 

4.4 Nilai Maksimum dan Minimum Pantai Mesra 

Setelah mendapatkan nilai tertimbang dari setiap atribut dalam komponen nilai sikap (bi dan 

ei), skor tersebut akan dikonversi kembali ke dalam Skala Likert (1-5) dengan cara 

mengakumulasikan hasil perkalian nilai tertimbang dari masing-masing atribut. Dari proses 

ini, diperoleh skor sebesar 92,600. Langkah selanjutnya untuk menilai apakah skor tersebut 

cenderung positif atau negatif adalah dengan menghitung skor maksimum dan minimum 

untuk sikap pengunjung, sebagai berikut: 

               Tabel 6. Nilai Sikap Minimum Pengunjung Terhadap Pantai Mesra 

Atribut   Min 
Evaluasi 

 

Sikap 

 

Kebersihan Pantai 1 4,701 4,701 

Keindahan Alam 1 4,628 4,628 

Akses Yang Mudah 1 4,177 4,177 

Fasilitas Lengkap 1 3,125 3,125 

Spot Foto Estetik 1 4,695 4,695 

Jumlah   21,326 

      Sumber: Data primer diolah 2024 

               Tabel 7. Nilai Sikap Maksimum Pengunjung Terhadap Pantai Mesra 

Atribut   Max 
Evaluasi 

 

Sikap 

 

Kebersihan Pantai 5 4,701 23,505 

Keindahan Alam Sekitar 

Pantai 
5 4,628 23,140 

Akses Yang Mudah 5 4,177 20,885 

Fasilitas Lengkap 5 3,125 15,625 

Spot Foto Estetik 5 4,695 23,475 

Jumlah   106,630 

    Sumber: Data primer diolah 2024 

Rentang skor maksimum dan minimum sikap pengunjung terhadap Destinasi Pantai Mesra di 

Gunungkidul adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Rentang Skor Sikap Pengunjung Terhadap Destinasi Pantai Mesra 

Dari perhitungan di atas, diperoleh hasil sebagai berikut: skor minimum adalah 21,326 (Posisi 

sangat tidak setuju), 42,652 pada posisi tidak setuju, 63,978 pada posisi netral, 85,304 pada 
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posisi setuju, dan skor maksimum adalah 106,63 pada posisi sangat setuju. Dari hasil 

perhitungan tersebut, destinasi Pantai Mesra di Gunungkidul, berdasarkan sikap pengunjung, 

mendapatkan skor sebesar 92,600. Skor ini berada pada sebelah kanan (cut off point), yang 

berarti berada di antara posisi netral dan setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

sikap wisatawan terhadap destinasi Pantai Mesra di Gunungkidul adalah positif atau baik 

berdasarkan atribut-atribut yang dinilai, seperti kebersihan pantai, keindahan alam sekitar 

pantai, akses yang mudah, fasilitas yang lengkap, dan spot foto estetik. 

Hasil analisa nilai sikap (tabel 4) menegaskan jika atribut spot foto menjadi yang tertinggi. 

Kondisi tersebut menjadi alasan utama pengunjung mendatangi objek wisata. Jika kita 

mengacu pada level produk pada area pemasaran, produk inti terkadang bukan menjadi 

alasan utama seseorang memutuskan memilih (Kotler & Armstrong, 2018). Spot foto pada 

instrumen penelitian ini merupakan produk pelengkap, sedangkan produk ini tentu saja 

keindahan pantai. Sebagai penikmat jasa layanan, mereka merupakan pribadi yang unik. 

Produk terbaik yang ditawarkan belum tentu mampu memenuhi ekspektasi yang diharapkan. 

Pengelola pantai mesra dapat mengunakan ini menjadi salah satu fokus perhatian. Wisatawan 

tidak hanya menikmati produk saja, namun juga melakukan aktivitas lain (Kusumo, 2023). 

Kegiatan live report, foto selvie serta review komentar terhadap objek merupakan aktivitas 

yang dilakukan (Frenzel, 2017). 

Instrumen fasilitas merupakan perhatian yang krusial dalam penelitian ini. Wisatawan menilai 

jika fasilitas yang disediakan belum mengakomodir aktivitas yang mereka lakukan. Pengelola 

dapat menyediakan beberapa sarana pendukung yang dapat dinikmati oleh wisatawan 

(Pahleviannur et al., 2020). Beberapa contoh fasilitas yang dapat disediakan seperti: gazebo, 

mushola serta penambahan toilet umum. Pengelola juga dapat menyediakan lokasi berkumpul 

yang menjadi pusat aktivtas wisatawan di objek kunjungan. Kemampuan pengelola dalam 

menyiapkan sarana dan prasarana dapat menjadi salah satu upaya menciptakan pengelolaan 

berkelanjutan (Febriandhika & Kurniawan, 2019). Pengelolaan tidak hanya 

mempertimbangkan keuntungan semata, namun harus fokus pada kepuasan serta 

keberlanjutan pengelolaan  

 5. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa pengunjung Pantai Mesra di Gunungkidul 

memiliki sikap positif terhadap destinasi wisata tersebut. Penilaian yang diberikan oleh 

pengunjung terhadap atribut-atribut seperti kebersihan pantai, keindahan alam sekitar, akses 

yang mudah, fasilitas yang lengkap, dan spot foto estetik menunjukkan bahwa mereka 

memberikan penilaian yang positif terhadap semua hal tersebut. Analisis Fishbein juga 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata berada pada interval jawaban 'setuju' dan 'sangat setuju', 

mengindikasikan sikap positif yang kuat dari pengunjung terhadap Pantai Mesra. 

Berdasarkan kesimpulan bahwa pengunjung Pantai Mesra di Gunungkidul memiliki sikap 

positif terhadap destinasi wisata tersebut, serta adanya indikasi kuat dari analisis Fishbein 

yang menunjukkan sikap positif yang kuat. Penelitian berikutnya dapat melakukan penelitian 

yang lebih dalam, baik malalui instrumen yang dapat diadopsi atau instrumen lainnya. Lebih 

lanjut, pengelola juga dapat melakukan kajian mendalam untuk melakukan perbaikan 

instrumen yang memiliki nilai kurang baik. 
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